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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi 

signifikan terhadap pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, keberhasilan tidak hanya diukur dari ketepatan 

waktu dan efisiensi biaya, tetapi juga dari mutu hasil pekerjaan. Manajemen mutu 

menjadi komponen penting dalam pengendalian proyek selain aspek waktu dan biaya, 

dan seluruh pelaksanaannya harus mengacu pada Rencana Kerja dan Syarat (RKS) 

sebagai pedoman teknis pekerjaan (Fauzan, 2024). 

Di sisi lain, pekerjaan struktur beton, khususnya kolom beton ini merupakan 

elemen fundamental dalam suatu bangunan karena berfungsi menyalurkan beban dari 

balok dan pelat lantai ke pondasi. Kolom sebagai elemen vertikal utama memiliki 

peran vital dalam menjaga kestabilan dan kekuatan struktur bangunan secara 

keseluruhan. Setiap ketidaksesuaian dalam pelaksanaan, seperti kesalahan 

pemasangan tulangan, mutu beton yang tidak memenuhi spesifikasi, deviasi dimensi, 

maupun cacat pengecoran, dapat berdampak pada penurunan kualitas struktur bahkan 

berpotensi menyebabkan kegagalan konstruksi (Audrilya & Supriyadi, 2024). 

Kondisi kualitas pelaksanaan pekerjaan kolom beton pada berbagai proyek 

konstruksi menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu terus mengalami 

perkembangan, namun implementasinya di lapangan belum sepenuhnya optimal. 

Penelitian pada proyek Rumah Sakit Brawijaya TCD Fase 3 Taman Mini 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian mutu telah dilaksanakan secara sistematis 

melalui inspeksi berlapis, penggunaan checklist, serta pengujian mutu material dan 

struktur. Hasil pengujian mutu material dan beton pada proyek tersebut disajikan pada 

table berikut: 

Tabel 1 1 Hasil Pengujian Mutu Material dan Struktur 

Parameter Standar RKS / SNI Hasil Pengujian Keterangan 

Mutu baja 

tulangan (fy) 

420 MPa 476,4 MPa Melebihi standar 

Kuat tarik baja 

tulangan 

- 636,5 MPa Memenuhi standar 
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Parameter Standar RKS / SNI Hasil Pengujian Keterangan 

Regangan baja 

tulangan 

- 19,584% Memenuhi standar 

Uji lengkung baaja Tidak retak Tidak retak Sesuai standar 

Mutu beton 

rencana (fc’) 

45 MPa - Standar proyek 

Kuat tekan beton 

rata-rata 28 hari 

45 MPa 51,71 MPa Sesuai standar 

Slump beton 12 ± 2 cm 13-14 cm Sesuai standar 

Sumber(Fauzan, 2024) 

Berdasarkan analisis data kuantitatif hasil pengujian beton dan material 

struktur, dapat diketahui bahwa kualitas pekerjaan kolom beton pada proyek 

konstruksi menunjukkan kecenderungan yang semakin baik. Hal ini tercermin dari 

capaian hasil pengujian yang telah memenuhi, bahkan melebihi, ketentuan standar 

yang ditetapkan. Meskipun demikian, masih dijumpai beberapa ketidaksempurnaan 

pada hasil pekerjaan di lapangan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 

material belum sepenuhnya selaras dengan konsistensi pelaksanaan, sehingga 

penerapan manajemen mutu masih memerlukan penguatan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai kendala pada pekerjaan 

kolom beton sering terjadi akibat faktor pelaksanaan di lapangan. (Darmawangsah, 

2020) menemukan adanya kebocoran bekisting dan pengaruh cuaca yang 

menyebabkan keterlambatan pekerjaan, sedangkan (Fauzan, 2024) mengungkapkan 

adanya cacat seperti keropos dan sisa busa pada kepala kolom meskipun mutu material 

telah memenuhi standar. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian material saja tidak 

cukup tanpa didukung oleh sistem manajemen mutu yang menyeluruh. 

Manajemen mutu dalam konstruksi merupakan upaya mengintegrasikan 

seluruh tahapan pekerjaan ke dalam satu sistem yang terpadu guna meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan proyek dan pengawasan sumber daya. Pengendalian mutu 

yang optimal harus dilaksanakan berdasarkan standar kualitas yang telah ditetapkan 

sebagai dasar evaluasi (Muka, 2024). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengendalian mutu 

pada pekerjaan kolom beton, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada 

aspek quality control seperti pemeriksaan checklist dan pengujian mutu material 

berdasarkan SNI atau RKS. Penelitian tersebut umumnya belum mengkaji manajemen 

mutu secara komprehensif yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, hingga evaluasi pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini meninjau 

pelaksanaan manajemen mutu secara menyeluruh pada pekerjaan kolom beton lantai 
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1 di Proyek Saraswanti Indo Genetech untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

pelaksanaan terhadap spesifikasi teknis serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi mutu pekerjaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pekerjaan 

struktur beton pada proyek konstruksi. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas di Tugas Akhir:  

1. Bagaimana perencanaan dan kesesuaian pelaksanaan pekerjaan kolom beton 

lantai 1 pada proyek Saraswanti Indo Genetech terhadap spesifikasi teknis 

yang berlaku. 

2. Bagaimana metode pelaksanaan dan pengendalian mutu pada tiap tahapan 

pekerjaan kolom beton, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, hingga 

proses pengecoran pada proyek Saraswanti Indo Genetech.  

3. Bagaimana usulan tindakan koreksi dan pencegahan yang tepat guna 

memitigasi risiko defect maupun kegagalan mutu pada komponen kolom pada 

proyek Saraswanti Indo Gentech. 

 

1.3  Pembatasan Masalah  

Agar fokus penelitian lebih terarah dan tujuan dapat tercapai secara maksimal, 

sehingga akan membatasi permaslaahan yang akan dibahas, yaitu pelaksanaan 

manajemen mutu kolom lantai 1 proyek pembangunan Saraswanti Indo Genetch. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Yang dilakukan tugas akhir ini adalah: 

4. Menganalisis perencanaan dan kesesuaian pelaksanaan pekerjaan kolom beton 

lantai 1 pada proyek Saraswanti Indo Genetech terhadap spesifikasi teknis 

yang berlaku. 

5. Meninjau metode pelaksanaan dan pengendalian mutu pada tiap tahapan 

pekerjaan kolom beton, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, hingga 

proses pengecoran pada proyek Saraswanti Indo Genetech.  

6. Memberikan usulan tindakan koreksi dan pencegahan yang tepat guna 

memitigasi risiko defect maupun kegagalan mutu pada komponen kolom pada 

proyek Saraswanti Indo Gentech. 
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1.5  Manfaat Penelitian   

1. Melalui penyusunan tugas akhir ini, penulis memperoleh pengetahuan 

mendalam mengenai teknis pengawasan mutu pengerjaan kolom pada 

konstruksi gedung bertingkat. Laporan ini juga berfungsi sebagai syarat mutlak 

untuk kelulusan program Studi Diploma 3 di Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Manfaat Bagi Perusahaan Adalah Penelitian ini berperan sebagai bahan 

referensi atau perbandingan dalam pengendalian mutu beton dalam proyek 

Saraswanti Indo Genetech serta memberi masukan terhadap konstraktor. 

 

1.6  Sistematika Penelitian   

Bab I diberi judul Pendahuluan, menyajikan latar belakang masalah, profil 

tugas akhir, sasaran, identifikasi masalah, ruang lingkup, signifikansi penelitian, dan 

sistematika penulisan. Seluruh komponen ini disusun untuk memberikan gambaran 

penelitian yang terstruktur. 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka, menyajikan tinjauan umum mengenai 

manajemen kualitas pada Tugas Akhir yang disusun berdasarkan referensi literatur 

buku, artikel ilmiah, serta sumber daring untuk memberikan landasan teori yang 

relevan. 

Bab III diberi judul Metode Penelitian, memaparkan tempat dan subjek 

penelitian, klasifikasi data, metode perolehan data, serta alur pengerjaan penelitian 

secara sistematis guna menjamin validitas hasil penelitian. 

Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan, menyajikan data mendetail Proyek 

Saraswanti Indo Genetech yang mencakup profil proyek, spesifikasi teknik, tata 

kelola, evaluasi teknis, hingga isu pengendalian mutu dalam format yang terstruktur. 

Bab V diberi judul Penutup, menyajikan rangkuman hasil analisis serta 

rumusan rekomendasi yang diharapkan bermanfaat sebagai rujukan studi atau 

perbaikan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Meskipun secara dokumentasi perencanaan mutu kolom beton telah disusun 

secara sistematis mengacu pada RKS, shop drawing, serta regulasi tekni 

seperti penggunaan material baja BJTS 420 B dan beton fc’32 dengan metode 

kerja yang terukur, namun implementasi di lapangan menghadapi hambatan 

operasional yang signifikan. Masalah mendasar tersebut meliputi tidak 

tersedianya dokumen Rencana Mutu Quality Plan, belum dilaksanakannya 

pengujian trial mix pada awal proyek, serta tidak adanya penugasan tim 

Quality Control khusus yang berfungsi mengawal seluruh parameter teknis di 

area konstruksi. 

2. Pengerjaan struktur kolom beton telah memenuhi spesifikasi RKS berkat 

supervisi yang ketat. Pada tahap penulangan, alat bar cutter/bender dan 

concrete decking digunakan, dengan hasil pengujian tulangan yang lulus 

kualifikasi proyek tarik: 477,54; lengkung: 645,25. Untuk mengantisipasi 

kebocoran bekisting, dipasang busa karet serta klem pengunci guna meredam 

deformasi. Proses penuangan adonan beton memanfaatkan concrete bucket dan 

vibrator dengan angka slump yang masuk batas toleransi, diikuti perawatan 

kelembapan memakai curing compound. Penilaian akhir menunjukkan 

performa struktur sangat melampaui target, di mana kekuatan tekan beton 

menyentuh 35,74 MPa dan cacat minor berupa keropos permukaan telah 

diperbaiki. 

3. Keberhasilan hasil uji kuat tekan, mutu baja, dan nilai slump dalam memenuhi 

spesifikasi menjadi bukti bahwa pengendalian kualitas bekisting, penulangan, 

dan pengecoran telah sesuai standar teknis. Meski begitu, defek minor seperti 

kolom yang keropos masih terdeteksi. Masalah ini distimulasi oleh kekeliruan 

operasional vibrator pada titik besi yang rapat, fenomena segregasi akibat 

ketinggian jatuh tuang di atas 1,5 meter, ukuran agregat yang kelewat besar, 

serta kelangkaan alat penggetar. Dalam hal pemulihan, metode komparatif 

diterapkan berdasarkan jenis kerusakan. Defek non struktural pada permukaan 

diatasi dengan mengupas area yang rawan, membersihkannya, kemudian 
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menambalnya dengan semen mortar khusus disertai curing. Sementara itu, jika 

kerusakan bersifat struktural hingga mengekspos tulangan, perbaikan instan 

dilarang dan harus melalui rekomendasi teknis perencana melalui 

pembobokan, pemasangan bekisting kedap, serta pengecoran kembali 

menggunakan semen anti susut. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan mutu pekerjaan struktur vertikal pada proyek gedung 

bertingkat, tim manajemen konstruksi wajib merumuskan dokumen Quality 

Plan secara tertulis, spesifik, dan mendetail sejak awal. Dalam penerapannya, 

pihak kontraktor tidak boleh bersikap pasif dengan langsung menerima jadi 

komposisi material kiriman vendor batching plant. Sangat direkomendasikan 

bagi tim proyek untuk menggelar pengujian campuran awal trial mix secara 

mandiri sebelum agenda pengecoran utama dimulai. Langkah pengujian ini 

sangat krusial untuk memvalidasi kesesuaian mutu agregat lokal yang 

digunakan, sekaligus mengantisipasi risiko penurunan kuat tekan beton secara 

tak terduga saat diaplikasikan di lapangan. 

2. Pengawasan operasional alat pemadat harus diperketat untuk memastikan stik 

vibrator dimasukkan secara tegak lurus dengan durasi yang konstan tanpa 

menyentuh besi tulangan atau papan acuan. Prosedur ini sangat krusial guna 

menjamin distribusi adonan beton merata sekaligus mengeliminasi risiko cacat 

keropos (honeycomb). 

3. Guna menjamin pengawasan, manajemen proyek perlu membentuk tim Quality 

Control (QC) internal yang mandiri dan terpisah dari struktur pelaksana 

lapangan. Pemisahan fungsi ini sangat penting agar agenda inspeksi, pengisian 

lembar checklist, hingga validasi hasil uji laboratorium dapat berjalan secara 

mandiri tanpa terpengaruh konflik kepentingan di area kerja. Selain itu, aspek 

perawatan beton (curing) setelah pembongkaran bekisting juga wajib 

dijadwalkan secara ketat. langkah ini yang krusial untuk meredam risiko retak 

rambut akibat penyusutan suhu dini. 
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